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LAMPIRAN I 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

 

 

 

 

 

NO INDIKATOR YA TIDAK 

1 Peneliti mengamati cara guru dalam memberikan 

pemahaman disiplin dalam belajar kepada siswa. 

  

2 Siswa-siswi kelas V masuk sekolah secara tepat waktu.    

3 Siswa-siswi kelas V mengerjakan tugas tepat waktu   

4 Siswa-siswi kelas V berpakaian rapi dan sesuai aturan 

sekolah. 

  

5 Siswa-siswi kelas V memperhatikan pelajaran yang sedang 

guru sampaikan di depan kelas. 

  

6 Peneliti mengamati siswa yang melanggar peraturan, 

melakukan konsekuensi yang diterima oleh siswa tersebut. 

  

7 Guru selalu memberikan contoh/teladan yang baik dalam hal 

kedisiplinan. 

  

8 Seluruh siswa kelas V disiplin belajar di sekolah.   

9 Peneliti mengamati cara guru dalam meningkatkan 

kedisipilinan belajar siswa di kelas. 

  

10 Peneliti mengamati ketika siswa melanggar peraturan guru 

memberikan nasehat atau teguran kepada siswa agar tidak 

mengulanginya lagi. 

  

11 Guru memberikan reward/penghargaan kepada siswa yang 

bersikap disiplin. 

  

12 Guru memberikan sebuah motivasi kepada siswa untuk 

menumbuhkan sikap disiplin belajar. 
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LAMPIRAN II 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

NO RUMUSAN 

MASALAH 

INDIKATOR SUB 

INDIKATOR 

BUTIR 

PERTANYAAN 

1 Bagaimana 

peran guru 

dalam 

membina 

kedisiplinan 

belajar siswa 

kelas V di SD 

Swasta PAB 

22 Patumbak 

1 Deli 

Serdang? 

A. 

Kedisiplinan 

Belajar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Terdapat 6 

peranan guru 

Bentuk-Bentuk 

Kedisiplinan 

Belajar:  

a) Datang tepat 

waktu  

b)Menyelesaik

an tugas tepat 

waktu  

c) Berpakaian 

rapi dan sesuai 

peraturan  

d) Tidak 

mencontek dan 

berkelahi  

e) Selalu 

memperhatikan 

pelajaran yang 

guru 

sampaikan 

 

 

1. Pengajar 

2.Pembimbing 

3. Konselor  

4. Evaluator  

5. Model  

1. Bagaimanakah 

cara guru dalam 

memberikan 

pemahaman disiplin 

dalam belajar kepada 

siswa? 

 Apakah sebelum 

diberi pemahaman 

disiplin siswa 

sering melanggar 

aturan sekolah? 

 Bentuk pelanggaran 

seperti apakah? 

 Ketika siswa 

melakukan suatu 

pelanggaran 

tersebut, 

konsekuensi apa 

yang siswa 

dapatkan? 

 Apakah ia merasa 

jera setelah 

mendapatkan 

konsekuensi 

tersebut? 
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6. Kreativitas 2. Apakah guru sendiri 

punya peraturan yang 

disepakati bersama 

siswa didalam kelas 

mengenai 

kedisiplinan? 

 Berjalan dengan 

lancarkah peraturan 

tersebut? 

 Apakah ada siswa 

yang melanggar 

peraturan tersebut? 

 Jika iya, sanksi 

atau hukuman apa 

yang akan 

diterimanya? 

 Apakah siswa 

merasa jera setelah 

diberi hukuman itu 

dan perubahan apa 

yang timbul dari 

diri siswa? 

 Apakah setelah di 

nasehati/diingatkan 

lagi siswa masih 

suka melanggar? 

 

3. Selama guru 

mengajar apakah ada 

orangtua yang 
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bertanya bagaimana 

perkembangan 

anaknya (khususnya 

disiplin belajar)? 

 Bagi orangtua yang 

tidak pernah 

bertanya, 

bagaimanakah cara 

guru untuk 

mengkomunikasika

nn ya kepada 

orangtua? 

 Apakah setelah itu, 

orangtua berubah 

menjadi lebih 

memperhatikan 

anaknya? 

 

4. Apakah guru sering 

memberikan contoh 

sikap disiplin belajar 

di dalam kelas? 

 Contoh seperti 

apakah? 

 Apakah siswa 

senang 

mengikutinya? 

 Apakah ini salah 

satu cara guru 

untuk membangun 
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kesadaran siswa 

tentang pentingya 

kedisiplinan? 

 

5. Ketika guru 

mendapati siswa 

yang sedang 

mencontek saat 

ujian, bagaimanakah 

guru memberikan 

nilai kepada siswa 

tersebut? 

 

6. Bagi siswa yang 

memiliki masalah 

dalam kedisiplinan, 

cara yang terbaik 

yang bisa guru 

lakukan untuk 

mengatasi masalah itu 

seperti apakah? 

 Pernahkah guru 

berkomunikasi 

dengan orangtua 

untuk membahas 

permasalahan ini? 

 Apakah ada upaya 

yang bisa guru 

lakukan untuk 

memberitahukan 
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permasalahan ini 

kepada para 

orangtua siswa? 

 Setelah 

pemberitahuan 

tersampaikan 

kepada orangtua, 

apakah orangtua 

merasa peduli 

akan hal itu? 

 

7. Selama guru 

mengajar juga pernah 

guru memberikan 

reward bagi siswa-

siswa yang selalu 

disiplin? Misalnya 

papan bintang anak 

disiplin gitu? 

 Dan untuk siswa 

yang tidak 

mendapatkan 

reward apakah 

diberi motivasi 

agar mau bersikap 

disiplin? 

 Motivasi seperti 

apa yang guru 

sampaikan? 

 Apakah siswa 
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dapat menerima 

motivasi itu 

dengan baik? 

2 Apa saja 

kendala guru 

dalam 

membina 

kedisiplinan 

belajar siswa 

kelas V di SD 

Swasta PAB 

22 

Patumbak 1 

Deli Serdang? 

Kendala 

yang dialami 

guru: 

 

1. Faktor 

Internal 

 

 

 

 

 

 

 

2. Faktor 

Eksternal 

Internal 

meliputi: 

a) Dari siswa 

itu sendiri 

seperti rasa 

malas, tidak 

ada motivasi 

dalam diri dan 

kurangnya 

minat untuk 

disiplin 

 

 

Eksternal 

meliputi: 

a) keadaan 

keluarg 

b) keadaa 

lingkungan 

(sekolah dan 

masyarakat 

sekitar) 

1. Pelanggaran-

pelanggaran seperti 

apakah yang masih 

sering siswa lakukan 

di sekolah dan sulit 

untuk dirubah? 

 Mengapa 

pelanggaran itu 

sulit sekali untuk 

siswa rubah? 

 Bagaimana cara 

guru 

memberikan 

pemahaman 

bahwa perbuatan 

yang dilakukan 

siswa itu salah 

dan salah satu 

perbuatan 

melanggar 

aturan? 

 Apakah siswa 

mengalami 

keperpaksaan 

dalam menjalankan 

sikap disiplin 

belajar ini? 
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 Atau kurang 

kepedulian 

orangtua juga 

menjadi salah 

satu faktornya? 

 

2. Menurut ibu, 

masalah apa yang 

sering muncul dalam 

kedisiplinan belajar di 

dalam kelas? 

 Faktor apa yang 

mempengaruhi 

sehingga 

munculnya 

masalah itu? 

 Untuk faktor yang 

berasal dari 

keluarga apakah 

guru pernah 

bertanya kepada 

siswanya sedang 

ada masalah atau 

tidak dengan 

keluarga? 

 Jika iya 

bagaimana cara 

guru 

menyelesaikan 

masalah tersebut 
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agar nanti tidak 

berdampak pada 

kedisiplinan 

siswa? 

 

3. Menurut Bapak/Ibu 

faktor apa yang 

menyebabkan siswa 

sulit untuk disiplin 

belajar? 

 Jika berasal dari 

faktor internal, 

apakah guru pernah 

bertanya apa yang 

terjadi dengan 

keadaan siswa? 

 Apakah orangtua 

mengetahui 

masalah ini? 

 Pentingkah 

peran orangtua 

disini? 

 Menurut ibu 

apakah siswa yang 

tidak disiplin ini 

timbul karena ada 

kaitannya dengan 

lingkungan 

rumahnya atau 

masyarakat yang 
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tidak teratur atau 

hidup dengan 

sesuka hati? 

3 Bagaimana 

guru 

mengatasi 

kendala dalam 

membina 

kedisiplinan 

belajar siswa 

kelas V di SD 

Swasta PAB 

22 Patumbak 

1 Deli 

Serdang? 

Upaya yang 

dapat guru 

lakukan:  

 

a) Menerapkan 

tata tertib  

b) Keteladanan 

c) Pemberian 

sanksi dan 

pengahargaan 

1. 

Melaksanakan 

peraturan 

(umum dan 

khusus)  

 

2. menjadikan 

guru sebagai 

contoh seperti 

selalu hadir 5 

menit sebelum 

mengajar, 

mempersiapka

n alat dan 

bahan 

pelajaran 

secara teratur 

agar proses 

pembelajaran 

berjalan lancar 

dan 

memberikan 

contoh untuk 

hal-hal kecil 

1. Apakah pihak 

sekolah pernah 

melakukan razia tata 

tertib di sekolah, 

misalnya 6 bulan 

sekali? 

 Apakah cara ini 

efektif untuk 

membina 

kedisiplinan 

siswa? 

 Apakah setiap guru 

selalu 

mengingatkan para 

siswa untuk taat 

peraturan? 

 

2. Apakah ada tips 

yang bisa guru 

gunakan dalam 

membina kedisiplinan 

belajar siswa? 

 Apakah tips 

tersebut akan 

membantu siswa 

untuk disiplin 

belajar? 
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 Disiplin belajar 

dalam hal apa? 

 Menurut ibu 

apakah dengan 

selalu memberikan 

sanksi terhadap 

pelanggaran yang 

dilakukan akan 

menumbuhkan 

kesadaran untuk 

pentingnya 

bersikap disiplin? 

 Namun ketika guru 

memberikan suatu 

penghargaan karna 

siswanya sudah 

mampu berdisiplin 

itu merupakan cara 

yang baik dalam 

membina 

kedisiplinan siswa? 

Bagaimana 

pendapat ibu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



108 

 

 

LAMPIRAN III 

 

HASIL OBSERVASI 

 

 

NO INDIKATOR YA TIDAK 

1 Peneliti mengamati cara guru dalam memberikan 

pemahaman disiplin dalam belajar kepada siswa. 
  

2 Siswa-siswi kelas V masuk sekolah secara tepat waktu.  
  

3 Siswa-siswi kelas V mengerjakan tugas tepat waktu.   

4 Siswa-siswi kelas V berpakaian rapi dan sesuai aturan 

sekolah. 
  

5 Siswa-siswi kelas V memperhatikan pelajaran yang sedang 

guru sampaikan di depan kelas. 
  

6 Peneliti mengamati siswa yang melanggar peraturan, 

melakukan konsekuensi yang diterima oleh siswa tersebut. 
  

7 Guru selalu memberikan contoh/teladan yang baik dalam hal 

kedisiplinan. 
  

8 Seluruh siswa kelas V disiplin belajar di sekolah. 
  

9 Peneliti mengamati cara guru dalam meningkatkan 

kedisipilinan belajar siswa di kelas. 
  

10 Peneliti mengamati ketika siswa melanggar peraturan guru 

memberikan nasehat atau teguran kepada siswa agar tidak 

mengulanginya lagi. 

  

11 Guru memberikan reward/penghargaan kepada siswa yang 

bersikap disiplin. 
  

12 Guru memberikan sebuah motivasi kepada siswa untuk 

menumbuhkan sikap disiplin belajar. 
  
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LAMPIRAN IV  

HASIL WAWANCARA 1 

Peneliti : Assalamualaikum ibu.  

Guru  : Waalaikumsalam nak. 

Peneliti : Perkenalkan Ibu nama saya Ainul Masthura Azis, saya Mahasiswi 

dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara disini saya ingin 

mewawancarai ibu selaku wali kelas di SD Swasta PAB 22 

Patumbak 1 mengenai kedisiplinan belajar siswa kelas V disini. 

Apakah Ibu bersedia? 

Guru  : Oke-oke boleh. Silahkan. 

Peneliti : Jadi bu, selama ibu mengajar kelas V disini ketika untuk masalah  

kedisiplinan belajar ini bagaimanakah cara ibu dalam memberikan 

pemahaman disiplin dalam belajar kepada siswa? 

Guru : cara yang selama ini ibu lakukan adalah ketika siswa melanggar  

kedisiplinan maka akan ibu berikan penghimbauan atau 

pemberitahuan kembali kepada seluruh siswa dengan selalu 

mengatakan bahwa disiplin merupakan kunci dari suatu 

keberhasilan. Bahwa setiap anak yang berhasil pasti modal 

utamanya adalah disiplin baik itu di sekolah maupun dirumah. 

Peneliti : Kalau boleh tau contohnya seperti apa ya bu?. 

Guru : Kalau itu biasanya ibu lebih kepada saat mereka aktivitas di dalam 

kelas ya, selalu ibu ajarkan nak ayo kita disiplin. Lihat apakah kelas 

sudah rapi, lihat pakaianmu sudah rapi atau belum, duduk di kursi 

masing-masing yang udah Ibu tentuin. Yang seperti-seperti itu 

biasanya yang bisa Ibu ingatkan ke mereka. 
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Peneliti : Selanjutnya bu, saya juga mau bertanya apakah ibu sendiri punya 

peraturan yang disepakati bersama siswa didalam kelas mengenai 

kedisiplinan? 

Guru : Kalau saya khusus di kelas VA dimana saya sebagai wali kelasnya, 

ada kedisiplinan yang saya terapkan yaitu apabila anak-anak itu 

berbicara yang tidak baik atau kotor maka saya akan berikan 

hukuman untuk anak tersebut seperti mengepel lantai selepas pulang 

sekolah. 

Peneliti : Apakah berjalan lancar peratiuran itu dan apakah ada siswa pernah 

melanggarnya bu? 

Guru : Alhamdulillah lancar selama ini. Dan pastinya ada yang melanggar 

nak makanya diterapkanlah peraturan yang seperti itu agar mereka 

bisa sopan lagi dalam berbicara dengan memperhatikan ucapannya. 

Peneliti : Setelah itu bu apakah siswa merasa jera apabila diberi hukuman itu 

dan perubahan apa yang timbul dari diri siswa? 

Guru : Pastilah ada sikap jeranya untuk mereka dan perubahannya 

alhamdulillah juga ada, itu bisa kita lihat yang biasanya berbicara 

sembrono dan alhamdulillah sekarang mereka lebih menjaga 

ucapannya lagi. 

Peneliti : Alhamdulillah kalau seperti itu. Terus ibu kalau untuk masalah 

kedisiplinan ini, pelanggaran apa sih yang sering siswa lakukan 

selama ini di sekolah? 

Guru : Masalah kedisiplinan yang pernah saya tangani adalah masalah 

kehadiran siswa dan mencontek nak.  

Peneliti : lalu cara ibu untuk mengatasi masalah tersebut? 

Guru : Untuk yang sering tidak hadir itu saya kasih info ke orangtuanya 
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dari grup kelas VA dan bagi orangtua siswa yang tidak mempunyai 

hp cara saya ya dengan bantuan dari guru-guru lain yang rumahnya 

dekat dengan rumah si anak yang bermasalah kehadiran itu, lalu 

diberitahukanlah supaya anaknya disuruh datang. Kemudain untuk 

yang mencontek itu pastinya ada namanya juga anak-anak pastilah 

ribut, nah ributnya itu karena anak-anak yang ingin mencontek 

jawaban temannya.  

Peneliti : Oh seperti itu bu. Jadi yang untuk mencontek itu bagaimana cara 

ibu memberikan penilaiannya ketika ada siswa yang kedapatan 

mencontek? 

Guru : Kalau untuk penilaiannya itu ya saya umumkan dulu sebelumnya 

kepada mereka bahwa kalau ada yang mencontek maka nanti 

nilainya tidak sama walaupun jawabannya benar, kemudian yang 

mencontek itu akan saya suruh sebutkan kembali apa yang 

diconteknya itu. 

Peneliti : Kalau begitu tanggapan ibu nih tentang siswa yang melanggar 

peraturan itu bagaimana? 

Guru : Ya namanya juga pelanggaran disiplin pastinya itu perbuatan tidak 

baik. Ibu sebagai guru tidak bosan untuk selalu mengingatkan, 

mengawasi dan menegur apabila siswa itu berbuat pelanggaran. Jadi 

bukan langsung dikasih hukuman sebelumnya diberikan pengarahan 

dulu baru jika terus melanggar disitulah kami berikan sanksi. 

Peneliti : Jadi menurut ibu faktor apa aja yang menyebabkan siswa sulit 

untuk disiplin belajar? 

Guru : Menurut ibu yang selama ini ibu rasain ya itu dari siswanya nak. 

Mereka masih menganggap enteng disiplin itu, menganggap tidak 

penting untuk dirinya padahal pihak sekolah sendiri sudah berusaha 
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untuk memberikan pengertian kepada siswa, supaya bisa disiplin 

dalam segala hal namun ada juga siswa yang malas untuk 

berdisiplin. 

Peneliti : Selain faktor dari siswa, apakah ada kendal lain yang ibu hadapi 

mengenai kedisiplinan belajar ini? 

Guru : Ada ya nak inilah juga yang menjadi hambatan saya yaitu dari 

faktor orangtuanya, terkadang ada orangtua yang kurang nih 

perhatian kepada anaknya sementara si anak sudah punya minat 

untuk disiplin pada waktu belajar, namun karena tadi orangtuanya 

tidak perduli sehingga muncullah dari mereka yang datang terlambat 

terus tidak hadir ke sekolah dengan berbagai alasan. Bukan itu saja 

dari lingkungan sekitar juga ada pengaruhnya menurut ibu. Kalaulah 

lingkungan itu bagus atau teratur insyaaAllah anaknya pasti akan 

otomatis ikutan teratur walaupun orangtuanya mungkin kurang 

perhatian, tapi karna dia tinggal di lingkungan yang teratur 

kemungkinan besar si anak juga bisa mengikuti kehidupan yang 

teratur pula. 

Peneliti : Jadi, sejauh ini untuk mengatasi kendal-kendala diatas itu kira-kira 

adakah tips yang bisa guru gunakan dalam membina kedisiplinan 

belajar siswa kelas V? 

Guru : Dari ibu sendiri tips disiplin itu ada di gurunya. Yang penting bagi 

ibu itu guru harus full di dalam kelas jangan ditinggal-tinggalkan 

siswanya karena disitulah saya bisa memperhatikan, mengawasi dan 

memberikan panutan diri saya sendiri kepada siswa. Jadi ibu harus 

bisa menjadi suri tauladan yang baik bagi mereka agar mereka 

mengikuti apa yang ibu biasa lakukan. Selain itu, ibu juga pernah 

memberikan kata-kata motivasi supaya anak-anak tumbuh rasa 

inisiatifnya untuk bersikap disiplin. Dan bentuk reward itu biasanya 

penambahan nilai di rapot dan uang bagi siswa yang rajin datang 
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atau datang paling duluan.  

Peneliti : Terakhir ibu, apakah menurut ibu cara ini efektif untuk membina 

kedisiplinan siswa? 

Guru : Bagi saya efektif karena itu yang saya terapkan ke anak-anak yang 

InsyaaAllah membantu saya dalam mengatasi pelanggaran-

pelanggaran yang seperti saya jelaskan sebelumnya tadi. 

Peneliti : Oh seperti baiklah terima kasih ya bu atas waktu wawancaranya. 

Saya mohon maaf jikalau ada kata-kata saya yang salah. 

Wassalamualaikum wr.wb.  

Guru : Sama-sama juga nak. Waalaikumsalam wr.wb. 

. 
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HASIL WAWANCARA 2 

Peneliti : Halo kenalin nama ibu Ainul Masthura Azis, disini ibu pakai waktu 

kamu sebentar ya. Bolehkan? 

Siswa  : Boleh bu. 

Peneliti : Oke. Kalau ibu boleh tau siapa ini namanya? 

Siswa  : Nama saya Liza bu. 

Peneliti : Baik Liza, ibu mau bertanya kamu pernah tidak diberi  pemahaman 

oleh wali kelas kamu atau bu Nur tentang disiplin belajar? 

Siswa : Pernah bu. Bu Nur pernah mengingatkan aturan yang harus kami 

patuhi Bu, contohnya itu kami harus mendengarkan guru pada saat 

menjelaskan materi, tidak boleh jalan-jalan keluar bangku dan 

ngobrol sama teman-teman. 

Peneliti : Lalu apa Liza ikutin perkataan dari bu Nur tidak? 

Siswa : Saya ikuti kok bu. 

Peneliti : Kalau gitu Liza tidak pernah dong melanggar aturan atau tata tertib 

disekolah karna udah ikutin perkataan dari bu Nur? 

Siswa : Kadang masih ada melanggar juga kok bu. Saya kadang terlambat 

datang ke sekolah , kadang enggak terlambat. 

Peneliti : Kok bisa terlambat Liza, kenapa? 

Siswa : Liza sekali-kali aja kok bu telatnya, kadang terlambat ke sekolah 

karna bangunnya kesiangan bu, sudah dibangunin mama tapi masih 

ngantuk jadi siap-siapnya lama, terus ya pergi ke sekolah nya buru-

buru tapi terlambatnya ga lama kok bu paling 5 sampai 10 menit aja. 

Tapi sama Ibu gurunya masih boleh masuk kelas” 
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Peneliti : Jadi gada hukuman untuk yang terlambat ya? 

Siswa : Gak ada bu. Kalau hukuman itu untuk masalah lain. 

Peneliti : Kalau boleh tau masalah apa? 

Siswa : Untuk yang sering ngomong kotor baru dikasih hukuman sama bu 

Nur. Disuruh ngepel lantai pas udah pulang sekolah 

Peneliti : Oh seperti itu. Kamu pernah melanggarnya tidak? 

Siswa : Liza tidak pernah bu. Temen-temen yang yang pernah jadi mereka 

disuruh ngepel sama bu Nur. 

Peneliti : Kalau yang lain apakah Liza pernah melanggar paeraturan 

misalnya mencontek atau ga mengerjakan PR gitu? 

Siswa : Tidak pernah bu, Liza selalu kerjain PR dirumah dan kalau ujian 

gitu ga mencontek. Jawab sendiri aja. 

Peneliti : Bagus kalau gitu. Oh iya kalau di sekolah bu Nur pernah ngasih 

contoh apa saja ke ka kalian tentang disiplin ini? 

Siswa : Ya itu tentang datang tepat waktu bu. Jadi bu Nur itu selalu datang 

tepat waktu. Belum bel bu Nur sudah ada didalam kelas. 

Peneliti : Seperti itu, makanya kamu juga disuruh mencontohi apa yang bu 

nur lakuin ya? 

Siswa : Iya bu benar. 

Peneliti : Terakhir nih ibu nanya, apakah kalian pernah dikasih motivasi 

supaya disiplin gak? Misalnya dikasih penghargaan gitu? 

Siswa : Ada bu pernah. Nanti dikasih sama gurunya nilai tambahan di rapot 

bu. 
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Peneliti : Liza pernah mendapatkan nilai tambahan tersebut? 

Siswa : Pernah bu pas di semester 1. Kayaknya semester 2 ini enggak bu 

karna Liza pernah terlmabat. 

Peneliti : Tidak apa-apa dong yang penting kamu tetap harus bersikap 

disiplin di sekolah ya jangan karna nilai saja tapi karena pentingnya 

untuk bersikap disiplin. Paham? 

Siswa : Baik ibu paham. 

Peneliti : Baiklah mungkin ini saja yang ibu tanya sama Liza ya. Ibu 

mengucapkan terima kasih karena sudah menjawab pertanyaan dari 

ibu. 

Siswa : Iya bu sama-sama.  
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HASIL WAWANCARA 3 

Peneliti : Halo kenalin nama ibu Ainul Masthura Azis, ibu pakai waktu kamu 

sebentar ya. Bolehkan? 

Siswa  : Boleh bu. 

Peneliti : Oke. Kalau ibu boleh tau siapa ini namanya? 

Siswa  : Nama saya Tiara bu. 

Peneliti : Baik Tiara, ibu mau nanya nih sama kamu pernah tidak kalian 

diberi  pemahaman oleh wali kelas kamu atau bu Nur tentang 

disiplin belajar? 

Siswa : Pernah. Bu Nur pernah ngomong tentang peraturan yang di sekolah 

terus bilang kalau itu wajib dilaksanain.  

Peneliti : Terus Tiara laksanain ga? 

Siswa : Laksanakan bu.  

Peneliti : Berarti Tiara patuh dong sama semua peraturan yang di sekolah 

dan ga pernah melanggar berarti nih? 

Siswa : Hehe, kadang masih ada saya langgar kok bu. Cuma kan ga 

semuanya. Tiara kadang ga dengerin gurunya jelasin bu.  

Peneliti : Kenapa Tiara suka seperti itu? 

Siswa : karna ga ngerti pelajarannya jadi lebih milih cerita-cerita sama 

teman sebangku bu, nanti di panggil ibu gurunya baru Tiara 

perhatiin lagi pelajarannya. 

Peneliti : Kalau udah seperti itu ada hukumannya tidak yang bu Nur kasih ke 

Tiara? 
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Siswa : Gak ada bu. Cuma dinasehatin aja.  

Peneliti : Terus ibu juga mau nanya nih di dalam kelas kalian ada buat 

peraturan sendiri ga? Lain dari peraturan sekolah ya  

Siswa : Ada bu. Kami ada buat peraturan untuk kelas kami sendiri. di letak 

di dinding kertasnya supaya kalau nanti ada yang melanggar bu Nur 

nyuruh liat lagi yang ditempel di dinding itu. Di suruh baca-baca lagi 

biar ingat.  

Peneliti : Oh seperti itu. Kamu pernah melanggarnya tidak? 

Siswa : Tidak pernah bu. Paling Tiara suka keluar bangku aja karena pergi 

ke tempat bangku teman. 

Peneliti : Kalau yang lainnya apakah Tiara pernah melanggar peraturan 

misalnya mencontek atau ga mengerjakan PR gitu? 

Siswa : Enggak pernah bu, selalu kerjain PR dirumah dan kalau ujian kata 

bu Nur ga boleh contek-contek.  

Peneliti : Bu Nur berarti sering nasehatin seperti itu ya kalau kita itu ga boleh 

mencontek?Bagus kalau gitu.  

Siswa : Ya sering bu soalnya temen yang lain masih ada yang mencontek. 

Padahal bu Nur bilang jangan contek-contek ya coba kerjain sendiri.   

Peneliti : Oh seperti itu. Terus kalau di sekolah bu Nur pernah ngasih contoh 

apa saja ke kalian tentang disiplin ini? 

 Siswa : Ibu Nur selalu kasih contoh kalau mau berdoa itu harus serius atau 

khusyu’ bu ga boleh main-main biar nanti dapat ilmunya berkah. 

Peneliti : Betul tuh  jadi Tiara laksanain ga? 

Siswa : Laksanain kok bu. Biar paham nanti waktu belajar 
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Peneliti : Terakhir nih ibu nanya, apakah kalian pernah dikasih motivasi 

supaya disiplin gak? Misalnya dikasih penghargaan gitu? 

Siswa : Ada bu pernah. Nanti dikasih sama gurunya nilai tambahan di rapot 

bu. 

Peneliti : Di umumkan orang-orang yang dapat nilai tambahan itu? 

Siswa : Enggak bu. Nanti liat di rapot aja gitu kata bu Nur gitu.  

Peneliti : Baiklah kalau seperti itu. Jadi sekarang Tiara harus tetap disiplin 

ya belajarnya biar sukses nanti kedepannya.  

Siswa : Baik ibu. 

Peneliti : Baiklah mungkin ini saja yang ibu tanya sama Tiara ya. Ibu 

mengucapkan terima kasih karena sudah menjawab pertanyaan dari 

ibu. 

Siswa : Iya bu sama-sama.  
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HASIL WAWANCARA 4 

Peneliti : Assalamu’alaikum, hay kenalin nama ibu Ainul Masthura Azis, 

boleh bu pakai waktu kamu sebentar? 

Siswa  : Boleh bu, silahkan. 

Peneliti : Oke. Sebelumnya ibu mau nanya siapa namanya ini?  

Siswa  : Nama saya Iyan bu. 

Peneliti : Baik Iyan, ibu mau nanya tentang kedisiplinan belajar nih sama 

kamu. Kalau boleh tau pernah tidak kalian diberi  pemahaman oleh 

wali kelas kamu atau bu Nur tentang disiplin belajar? 

Siswa : Oh itu pernah waktu itu bu. Jadi bu Nur pernah ngasih tau tentang 

peraturan yang di sekolah terus bilang semuanya harus dilaksanain 

dan patuhi ya. 

Peneliti : Terus kamu patuhi ga peraturannya?  

Siswa : Kadang patuhi kadang juga Iyan ada langgar bu. Tapi bukan 

semuanya kok.  

Peneliti : Nah apa tuh yang pernah Iyan langgar peraturannya?  

Siswa : Iyan masih suka tidak datang tepat waktu bu, terus kadang pakai 

seragam sekolahnya tidak sesuai dengan peraturan bu.  

Peneliti : Kenapa Iyan berbuat seperti itu? Alasannya apa? 

Siswa : karna saya nunggu jemputan dulu untuk pergi ke sekolah bu. Kalau 

yang baju seragam itu, karnakan baju batiknya udah sempit jadi Iyan 

pakai baju putih merah aja deh bu. 

Peneliti : Emangnya rumah kamu jauh ya dari sekolah makanya bisa sampai 
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terlambat gitu? 

Siswa : Enggak sih bu, Cuma karena mama sibuk ngurusin adek di rumah 

jadi suruh orang buat anter jemput Iyan ke sekolah.  

Peneliti : Oh seperti itu. Berarti kadang yang jemput suka lama ya 

datangnya? 

Siswa : Iya bu bener. Makanya Iyan kadang terlambat ke sekolahnya. 

Peneliti : Terus ibu juga mau nanya nih di dalam kelas kalian pernah ada buat 

peraturan sendiri ga? Lain dari peraturan sekolah ya  

Siswa : Ada tuh bu di tempel di dinding kelas.  

Peneliti : Kamu hapal ga sama peraturannya? Banyak ga kira-kira isinya? 

Siswa : Hehe ga hapal kali bu. Cuma ada 10 peraturan aja kok. Jadi itu 

semua harus dipatuhi kata bu Nur sesuai dengan kesepakatan kami 

bersama.  

Peneliti : Kamu pernah melanggarnya tidak? 

Siswa : Ada pernah waktu itu bu.  

Peneliti : Melanggar apa Iyan? Terus dikasih hukuman apa sama bu Nurnya? 

Siswa : Yang datang terlambat itulah bu. Kalau di peraturannya harus 

datang di sekolah 10 menit lebih awal. Tapi Iyan ga laksanain itu. 

Peneliti : Kalau yang lainnya apakah Iyan pernah melanggar peraturan 

misalnya mencontek atau ga mengerjakan PR gitu? 

Siswa : Enggak pernah bu. Cuma pernah ga kerjain PR aja. 

Peneliti : Di marahin dong sama bu Nur ga kerjain PR? 
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Siswa : Iya di marahin. Terus di suruh kerjain PR nya dulu baru boleh ikut 

pelajaran selanjutnya.  

Peneliti : Oh seperti itu. Terus kalau di sekolah bu Nur pernah ngasih contoh 

apa saja ke kalian tentang disiplin ini? 

 Siswa : Ada kasih contoh bu. Iyan selalu lihat bu Nur pakai baju itu yang 

rapi dan bagus. Dan bu Nur selalu ingatkan untuk jangan lupa 

bajunya disetrika ya biar rapi dan pakai bajunya (seragam) itu sesuai 

dengan harinya. 

Peneliti : Betul tuh yang dibilang bu Nur, jadi Iyan laksanain ga? 

Siswa : Laksanain kok bu. Cuma yang baju batiknya itu aja belum di beli 

sama orangtua makanya Iyan pakai putih merah.  

Peneliti : Kalau gitu nanti pas udah naik kelas 6 kan bentar lagi, jangan lupa 

beli baju batiknya ya biar sesuai kamu dengan peraturan yang ada di 

sekolah. Terakhir nih ibu nanya, apakah kalian pernah dikasih 

motivasi supaya disiplin gak? Misalnya dikasih penghargaan gitu? 

Siswa : Iya ada bu pernah. Nanti dikasih sama gurunya nilai tambahan di 

rapot bu. 

Peneliti : Baiklah mungkin ini saja yang ibu tanya sama Iyan ya. Ibu 

mengucapkan terima kasih karena sudah menjawab pertanyaan dari 

ibu. 

Siswa : Iya bu sama-sama.  

 

 

 



123 

 

 

HASIL WAWANCARA 5 

Peneliti : Assalamu’alaikum, boleh ibu pakai waktunya sebentar? 

Siswa  : Boleh bu. 

Peneliti : Kalau boleh tau yang ini siapa namanya?  

Siswa  : Nama saya Aldo bu. 

Peneliti : Oke Aldo, ibu mau nanya tentang kedisiplinan belajar nih sama 

kamu. Jadi pertama ibu mau nanya kalian pernah tidak diberi 

pemahaman oleh wali kelas atau bu Nur tentang disiplin belajar? 

Siswa : Tentang peraturan-peraturan gitu kan bu maksudnya? 

Peneliti : Iya tentang itu, apakah pernah? 

Siswa : Kalau itu pernah bu. Bu Nur selalu ingatkan kami tentang 

peraturan-peraturan yang ada di sekolah ini dan bilang jangan lupa 

harus di patuhi ya.  

Peneliti : Terus kamu patuhi ga peraturannya?  

Siswa : Kadang patuhi kadang juga enggak bu. 

Peneliti : Nah apa tuh yang pernah Aldo langgar peraturannya?  

Siswa : Saya kadang sering terlambat bu, terus kalau gurunya jelasin 

pelajaran sering ga merhatikan ke depan.  

Peneliti : Kenapa Aldo seperti itu? Alasannya apa? 

Siswa : Karna Aldo pas malam tidurnya kemaleman bu soalnya main game 

dulu, jadi besok paginya kesiangan. Terus bosan di dalam kelas jadi 

pas guru jelasin saya main-main sama temen bu makanya ga 

merhatiin guru jelasin. 
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Peneliti : Hayo ga kena marah apa sama orangtua kalau sampai malam gitu 

tidurnya? 

Siswa : Kena marah bu tapi kadang Aldo tetap lanjut aja main gamenya. 

Peneliti : Terus yang ga denegri gurunya jelasin itu kenapa? 

Siswa : Hehe, karna mau main aja bu sama kawan yang lain. Nanti pas bu 

Nurnya marahion baru Aldo diem. 

Peneliti : Oh seperti itu. Terus ibu juga mau nanya nih di dalam kelas kalian 

pernah ada buat peraturan sendiri ga? Lain dari peraturan sekolah ya  

Siswa : Ada bu. Kami ada buat peraturan untuk kelas sendiri. di letak di 

dinding kertasnya supaya kalau nanti ada yang melanggar bu Nur 

nyuruh liat lagi yang ditempel di dinding itu. Di suruh baca-baca lagi 

biar ingat. 

Peneliti : Kamu hapal ga sama peraturannya? Banyak ga kira-kira isinya? 

Siswa : Hehe ga hapal bu.  

Peneliti : Kamu pernah melanggarnya tidak? 

Siswa : Ada pernah waktu itu bu.  

Peneliti : Melanggar apa kamu? Terus dikasih hukuman apa sama bu 

Nurnya? 

Siswa : Yang datang terlambat itulah bu. Kalau di peraturannya harus 

datang di sekolah 10 menit lebih awal. Tapi saya ga buat kayak gitu. 

Peneliti : Kalau yang lainnya apakah kamu pernah melanggar peraturan 

misalnya mencontek atau ga mengerjakan PR gitu? 

Siswa : hehe pernah bu.  
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Peneliti : Di marahin dong sama bu Nur ga kerjain PR? 

Siswa : Iya di marahin. Terus di nasehatin biar gak berbuat kayak gitu lagi. 

Peneliti : Baiklah kalau begitu. Terakhir nih ibu nanya, apakah kalian pernah 

dikasih motivasi supaya disiplin gak? Misalnya dikasih penghargaan 

gitu? 

Siswa : Iya ada bu pernah. Nanti dikasih sama gurunya nilai tambahan di 

rapot bu. 

Peneliti : Baiklah mungkin ini saja yang ibu tanya sama kamu ya. Ibu 

mengucapkan terima kasih karena sudah menjawab pertanyaan dari 

ibu. 

Siswa : Iya bu sama-sama.  
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HASIL WAWANCARA 6 

Peneliti : Hay Khaikal boleh ibu pakai waktunya sebentar? 

Siswa  : Boleh bu. Silahkan  

Peneliti : Oke Aldo, ibu mau nanya tentang kedisiplinan belajar ya ke kamu. 

Ibu mau nanya nih kalian pernah tidak diberi pemahaman bu Nur 

tentang disiplin belajar? 

Siswa : Apa itu Disiplin belajar bu? 

Peneliti : Seperti tentang aturan atau tata tertib yang wajib kamu laksanain 

yang ada disekolah ini supaya kamu bisa berhasil dalam belajarnya 

Siswa : Oh tentang peraturan-peraturan gitu? 

Peneliti : Iya seperti itu, apakah pernah? 

Siswa : Iya pernah bu. Biasanya bu Nur selalu ingatkan kami tentang 

peraturan-peraturan yang ada di sekolah ini dan bilang jangan lupa 

harus di patuhi ya.  

Peneliti : Terus kamu laksanain ga peraturannya?  

Siswa : Kadang patuhi kadang juga enggak bu. 

Peneliti : Nah apa tuh yang pernah kamu langgar peraturannya?  

Siswa : Kalau saya bu juga sama suka tidak datang tepat waktu dan gak 

dengerin apa yang guru jelasin di depan 

Peneliti : Kenapa Khaikal seperti itu? Alasannya apa? 

Siswa : Sama bu kayak Aldo karna banyak main game bangunnya lama 

jadi terlambat mau pergi ke sekolah. 
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Peneliti : Apa kamu juga tidak dimarahi orangtua main gamenya sampai 

malam gitu? 

Siswa : Kena marah bu tapi kadang tetap aja lanjut aja main gamenya 

karena tanggung lagi seru. 

Peneliti : Terus yang ga dengeri gurunya jelasin itu kenapa? 

Siswa : Gada bu karna mau main aja sama kawan, kadang suka ganggu-

ganggu kawan terus bu Nur nanti manggil  nama Khaikal barulah 

Khaikal diem.  

Peneliti : Jail kamu ya. Terus ibu juga mau nanya nih di dalam kelas kalian 

pernah ada buat peraturan sendiri ga? Lain dari peraturan sekolah ya  

Siswa : Ada bu. Sama bu Nur di tarok di dinding. Jadi pas ada yang langgar 

disuruh baca itu lagi peraturannya.  

Peneliti : Kamu hapal ga sama peraturannya? Banyak ga kira-kira isinya? 

Siswa : Hehe ga hapal bu.  

Peneliti : Kalau melanggarnya pernah ga?  

Siswa : Ya pernahlah bu.  

Peneliti : Emangnya melanggar apa kamu? Terus dikasih hukuman apa sama 

bu Nurnya? 

Siswa : Yang datang terlambat bu. Padahal disitu dibuat harus 10 menit 

lebih awal. Habis itu kadang Khaikal juga suka gangguin kawan bu. 

Peneliti : Kalau yang lainnya apakah kamu pernah melanggar peraturan 

misalnya mencontek atau ga mengerjakan PR gitu? 

Siswa : Ya pernah jugalah bu.  
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Peneliti : Di marahin dong sama bu Nur karna pernah mencontek dan ga 

kerjain PR? 

Siswa : Iya di marahin. Terus di nasehatin biar gak berbuat kayak gitu lagi. 

Peneliti : Baiklah kalau begitu. Terakhir nih ibu nanya, apakah kalian pernah 

dikasih motivasi supaya disiplin gak? Misalnya dikasih penghargaan 

gitu? 

Siswa : Iya ada bu pernah. Nanti dikasih sama gurunya nilai tambahan di 

rapot bu. 

Peneliti : Baiklah mungkin ini saja yang ibu tanya sama kamu ya. Ibu 

mengucapkan terima kasih karena sudah menjawab pertanyaan dari 

ibu. 

Siswa : Iya bu sama-sama.  
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HASIL WAWANCARA 7 

Peneliti : : Assalamualaikum ibu.  

Kepsek  : Waalaikumsalam nak. 

Peneliti : Perkenalkan Ibu nama saya Ainul Masthura Azis, saya Mahasiswi 

dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara disini saya ingin 

mewawancarai ibu selaku kepala sekolah di SD Swasta PAB 22 

Patumbak 1 mengenai kedisiplinan belajar siswa kelas V disini. 

Apakah Ibu bersedia? 

Kepsek : Ya ibu bersedia. Silahkan. 

Peneliti : Baiklah, pertama saya ingin bertanya apakah selama ibu menjabat 

sebagai kepala sekolah ini banyak siswa yang melakukan 

pelanggaran kedisiplinan belajar? 

Kepsek : Biasanya yang sering itu adalah masalah kedatangan siswa ke 

sekolah emang agak telat tapi tidaklah sampai yang fatal sekali 

karena siswa paling telat itu sekitar 15 sampai 30 menit. Dan kalau 

sudah seperti ini maka siswa akan ditegur dan itu biasanya wali kelas 

yang menangani disinilah guru memberikan arahan dengan menegur 

anak tersebut, sekalian dicari tau alasannya apa sampai anak tersebut 

bisa terlambat. Yang kedua biasanya masalah kerapian pakaian nah 

disinilah guru memberikan contoh yang baik supaya mau dalam 

kondisi apapun dan selama apa di sekolah baju tetap dalam kondisi 

rapi tidak berantakan atau keluar-keluar bajunya. Selanjutnya yang 

ketiga itu biasanya disiplin untuk tidak membuang sampah 

sembarangan. Poin ketiga ini termasuk luar biasa ya karena anak-

anak masih tidak perduli terhadap kebersihan lingkungan. 

Peneliti : Nah dari beberapa pelanggaran di atas itu, apakah nantinya ada 

sanksi atau hukuman sendiri gitu yang pernah ibu berikan atau 
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dikembalikan lagi ke wali kelasnya? 

Kepsek : Untuk itu biasanyakan sanksi sekedar saja, namanya juga anak SD 

anak yang masih dalam pertumbuhan, jadi biasanya kita langsung 

tegur aja atau kita kembalikan lagi kepada wali kelasnya untuk 

memberikan hukuman apa yang cocok untuk anak tersebut. Namun 

untuk masalah yang memang sudah fatal kali biasanya itu solusi 

yang kami berikan dengan dipanggil orangtuanya untuk berbincang-

bincang sekaligus bertanya ke orangtua tentang apakah ada masalah 

yang dihadapi anak tersebut atau tidak makanya ia sampai bisa 

sering kali terlambat masuk kalau misalnya yang masalah sering 

terlambat tadi. Namun sejauh ini ya belum ada yang sampai seperti 

itu, semuanya masih batas wajar saja. 

Peneliti : Selanjutnya ibu saya juga mau nanya apakah dari pihak sekolah 

pernah melakukan razia tata tertib di sekolah, misalnya 3 atau 6 

bulan sekali gitu bu supaya anak berdisiplin? 

Kepsek : Kalau razia itu biasanya sering dilakukan setiap seminggu sekali 

yaitu pada hari jumat dan sabtu. Dimana setiap hari jumat di sekolah 

biasanya ada kegiatan “jumat bersih”. Jumat bersih itu biasanya 

untuk pemeriksaan dari kebersihan diri dulu seperti kuku panjang, 

rambut panjang, serta kerapian baju itu untuk di hari jumat, 

sedangkan untuk hari sabtunya yaitu untuk kebersihan 

lingkungannya. Jadi setiap hari sabtu biasanya pihak sekolah akan 

mengontrol kebersihan lingkungan sekolah seperti membersihkan 

rumput-rumput yang tumbuh di sela-sela taman, mengutip sampah 

di lapangan, merawat tanaman bunga yang ada di taman-taman 

sekolah yang semuanya itu sering di kontrol pada hari sabtu itu.  

Peneliti : Oh seperti itu bu setiap seminggu 2 kali ya bu untuk pemeriksaan 

seperti itu. Nah kalau gitu menurut ibu apakah cara di atas tadi 

efektif untuk membina kedisiplinan siswa? 
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Kepsek : InsyaaAllah karna seminggu sekali itukan ibaratnya waktu yang 

cukup singkat, jadi anak-anak itu gak sempet lagi untuk buat kuku 

yang panjang, ga sempat lagi rambutnya panjang. Karena setiap 

seminggu sudah kita periksa. jadi InsyaaAllah cara ini ya efektif gitu 

dalam hal mendisiplinkan siswa. 

Peneliti : Oke bu. Pertanyaan selanjutnya bu, dari beberapa pelanggaran 

yang biasanya siswa lakuin itu, pastilah tidak lepas karena ada faktor 

yang mempengaruhi ia melakukan tersebut. Jadi menurut ibu faktor 

apa yang menyebabkan hal tersebut? 

Kepsek : Menurut ibu faktor pertama itu dari faktor lingkungan dirumah 

dulu berarti keluarganya. Jika orangtuanya sudah penuh perhatian 

kepada anak yang dimulai dari membangunkan anaknya dari tidur 

sampai proses berangkat ke sekolah yang semuanya itu orangtua 

lakukan serta mau ikut berpartisipasi untuk mendidik anak tersebut 

mudah-mudahan anak tersebut tidak akan pernah melanggar aturan 

seperti terlambat sekolah tadi. Namun, masih ada orangtua yang 

kurang pemahamannya dalam mendidik anak sehingga siswa kurang 

mengikuti tata tertib sekolah. Jadi kalaulah orangtuanya sudah 

perduli mulai dari membangunkan tidur, menyiapkan seragam 

sekolah, sarapan juga disiapkan pokoknya semuanya sudah maka 

otomatis anak ke sekolah pun tidak terlambat. Selain itu, kalau yang 

anak tidak rapi pakaiannya itukan juga dari faktor orangtuanya, 

cobalah kalau orangtua memperhatikan kondisi pakaian anaknya 

apakah sudah rapi, apakah sudah sesuai jadwalnya atau belum, kalau 

itu diperhatikan oleh orangtua otomatis anak pun akan disiplin 

tapikan ini ada beberapa orangtua yang tidak seperti itu. 

Peneliti : Berarti dari faktor keluarga lah ya bu sehingga membuat anak 

kadang tidak memperhatikan kedisiplinannya 

Kepsek : Iya nak bagi ibu seperti itu.  
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Peneliti : Terakhir ibu saya ingin bertanya untuk mengatasi hal ttersebut apa 

yang bisa dilakukan oleh pihak sekolah atau upaya apa yang bisa 

dilakukan untuk membina kedisiplinan bejara siswa bu? 

Kepsek : Disinilah butuh kerjasama wali kelas dan kepala sekolah. Apalagi 

menegakkan kedisiplinan agak sulit di zaman sekarang ini karena 

mungkin lingkungan mereka juga kurang disiplin yang itu juga akan 

membentuk ketidakdisiplinan mereka. jadi kalaulah di sekolah guru 

sudah mencontohkan yang baik kemudian setiap siswa yang 

melanggar peraturan itu ditegur lalu dikasih arahan yang bagus, 

dikasih contoh yang bagus. Dikasih pemahaman apa akibatnya kalau 

tidak disiplin dan nantinya bakal jadi apa. Nah hal-hal itu mudah-

mudahan anak-anak yang melanggar disiplin akan lambau laun 

menipis dan lama kelamaan semuanya akan berdisiplin. Jadi 

istilahnya guru semua yang menjadi contoh dulu karena akan akan 

meniru gurunya. 

Peneliti : Baiklah kalau seperti itu, sebelumnya terimakasih banyak atas 

waktunya bu, dan saya mohon maaf apabila ada kata-kata yang salah 

selama bertanya. Saya permisi. Wassalamualaikum wr.wb. 

Kepsek : Alhamdulillah, sama-sama juga. Waalaikumsalam wr.wb. 
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LAMPIRAN V DOKUMENTASI 

 

 Struktur organisasi tenaga pendidik SD Swasta PAB 22 Patumbak 1 
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 Lokasi SD Swasta PAB 22 Patumbak 1 

 
 

 
 

 

  

  

  

 Surat Balasan dari Sekolah 
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 Daftar Hadir Siswa Kelas V Mulai Bulan Januari-Maret 2022 
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(Sumber Foto: Buku Absesnsi Siswa) 

 

 

 Peraturan Kelas V SD Swasta PAB 22 Patumbak 1 

 

 

(Sumber Foto: Peneliti) 
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 Wawancara dengan Guru 

 
 

 Wawancara denagn Siswa 
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 Surat balasan dari pihak sekolah  
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